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Abstract

This study aims to analyze the influence of digital financial literacy, peer influence, self-control, and lifestyle on
the saving behavior of Generation Z K-Pop fans in Java. The research method used is quantitative with a
correlational approach. The research population is Generation Z K-Pop fans in Java, with sampling using non-
probability snowball sampling. Data was collected through an online questionnaire and 220 respondents who
met the research criteria were obtained. Data analysis was performed using the Structural Equation Modeling
(SEM) method with the help of SmartPLS software version 4.1.1.4. The results showed that digital financial
literacy and peer influence did not affect on saving behavior. Meanwhile, self-control and lifestyle had a positive
and significant effect on the saving behaviour of Generation Z K-Pop fans in Java. This study contributes by
explaining saving behavior within fandom-based consumption contexts, where financial decisions are driven by
both emotional attachment and planned saving strategies. The practical implications emphasize the importance
of continuous and inclusive financial education initiatives led by regulators, alongside improved accessibility and
quality of banking services to support effective financial management. Additionally, the findings suggest the K-
pop industry can contribute by providing secure, flexible payment features that encourage responsible financial
planning, thereby helping individuals minimize financial risks and make more structured spending decisions.
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Pendahuluan

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting yang mencerminkan keberhasilan pembangunan
suatu negara, di mana tabungan dan investasi menjadi faktor utama yang memengaruhinya (Anastasya
& Pamungkas, 2023). Tabungan berperan dalam mendorong investasi, produksi, serta penciptaan
lapangan kerja (Ribaj & Mexhuani, 2021), sehingga negara dengan tingkat saving yang tinggi
cenderung memiliki pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat. Oleh karena itu, saving behavior tidak
hanya berdampak pada individu, tetapi juga berkontribusi terhadap stabilitas ekonomi nasional,
khususnya di negara berkembang (Cetin ef al., 2023). Namun, kondisi di Indonesia menunjukkan bahwa
kebiasaan menabung masyarakat masih belum optimal. Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
tahun 2025, tingkat literasi keuangan sebesar 66,46% dan inklusi keuangan mencapai 80,51%, yang
menunjukkan bahwa akses layanan keuangan sudah cukup luas, tetapi pemahaman tentang pengelolaan
keuangan masih terbatas. Hal ini diperkuat oleh Survei Konsumen Bank Indonesia (2025) yang
menunjukkan bahwa konsumsi rumah tangga masih lebih dominan dibandingkan dengan tabungan,
sehingga masyarakat cenderung lebih konsumtif dalam mengelola pendapatannya.

Selain faktor ekonomi, perubahan generasi juga memengaruhi perilaku keuangan. Generasi Z yang lahir
pada tahun 1997-2012 merupakan digital native yang sejak kecil telah terbiasa menggunakan teknologi
digital dalam kehidupan sehari-hari (Alruthaya et al., 2021; Prasanna & Priyanka, 2024). Generasi ini
memiliki tingkat paparan media digital yang tinggi, di mana sebagian besar aktivitas mereka dilakukan
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secara online, sehingga mereka sangat mudah terpengaruh oleh budaya global yang tersebar melalui
media sosial (Cindrakasih, 2021). Salah satu budaya global yang paling berpengaruh adalah Korean
Wave atau Hallyu dari Korea Selatan yang mencakup K-Pop, K-Drama, K-Movie, hingga K-Food
(Othman & Aini, 2021). Di antara berbagai bentuk tersebut, K-Pop menjadi yang paling dominan dalam
membentuk gaya hidup dan perilaku konsumsi generasi muda (Ananda et al., 2021). Di Indonesia, K-
Pop telah berkembang menjadi fenomena sosial dengan komunitas penggemar yang besar dan memiliki
keterikatan emosional yang kuat terhadap idol mereka (Hajar & Isbanah, 2023), sehingga tidak hanya
menjadi hiburan, tetapi juga bagian dari identitas sosial Generasi Z.

Besarnya komunitas penggemar K-Pop di Indonesia berdampak pada perilaku keuangan mereka.
Indonesia termasuk salah satu negara dengan jumlah penggemar K-Pop terbesar di dunia (Kim, 2022),
sehingga menjadi pasar potensial bagi industri hiburan Korea Selatan (Sarajwati, 2020). Penggemar K-
Pop diketahui memiliki pengeluaran yang cukup besar untuk mendukung idol, seperti membeli album,
merchandise, dan aktivitas fandom lainnya (Salsabilla, 2022), yang menunjukkan kecenderungan
perilaku konsumtif yang dipengaruhi oleh keterikatan emosional (Rohima et al., 2024). Di tengah
kecenderungan konsumtif tersebut, muncul fenomena saving money challenge di kalangan penggemar
K-Pop sebagai bentuk strategi pengelolaan keuangan (Fari & Fadila, 2025). Saving money challenge
merupakan aktivitas menabung yang dilakukan secara sadar oleh penggemar untuk mempersiapkan
dana dalam mendukung aktivitas idol seperti comeback, konser, ulang tahun, maupun perilisan
merchandise (Karina, 2021). Fenomena ini menunjukkan bahwa aktivitas fandom tidak hanya
mendorong konsumsi, tetapi juga dapat membentuk saving behavior yang terstruktur sesuai dengan
siklus aktivitas idol.

Saving money challenge memiliki dua sisi yang berbeda/ Di satu sisi, praktik ini dapat meningkatkan
kemampuan mengendalikan pengeluaran dan membentuk kebiasaan menabung yang lebih baik
(Cahyaningtyas, 2022; Fari & Fadila, 2025). Namun, di sisi lain, terdapat risiko seperti penggunaan jasa
titip atau group order yang tidak resmi sehingga dapat menimbulkan risiko penipuan. Oleh karena itu,
fenomena ini menarik karena berada di antara consumptive behavior dan saving behavior, sehingga
relevan untuk dianalisis sebagai saving behavior pada generasi Z penggemar K-Pop. Persebaran
penggemar K-Pop di Indonesia juga menjadi dasar penelitian ini. Berdasarkan survei IDN Times
(2019), mayoritas penggemar K-Pop berada di Pulau Jawa dengan persentase 76,7%.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini berfokus pada saving behavior generasi z penggemar K-
Pop yang direfleksikan melalui saving money challenge. Terdapat 4 faktor yang diduga memengaruhi
perilaku tersebut, yaitu digital financial literacy, peer influence, self-control, dan lifestyle. Keempat
faktor ini dipilih karena berkaitan langsung dengan cara individu mengelola uang, dipengaruhi oleh
lingkungan sosial, serta gaya hidup yang terbentuk dalam ekosistem digital dan fandom K-Pop. Digital
financial literacy merupakan kemampuan individu dalam memahami layanan keuangan digital (Yadav
& Banerji, 2023) yang dapat memengaruhi pengelolaan keuangan dan keputusan menabung
(Mubarokah et al., 2024). Peer influence menggambarkan pengaruh teman sebaya dalam membentuk
perilaku keuangan (Laursen & Veenstra, 2021), sementara self-control berkaitan dengan kemampuan
individu mengendalikan perilaku konsumtif demi tujuan jangka panjang (Mpaata et al., 2021). Lifestyle
mencerminkan pola hidup dan kebiasaan konsumsi individu yang dapat memengaruhi keseimbangan
antara konsumsi dan tabungan (Banowati et al., 2024).

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya inkonsistensi hasil. Alysa et al. (2023); Rahayu (2022);
Wulandari (2025); Yadav & Banerji (2025) menyatakan bahwa digital financial literacy signifikan
positif pada saving behavior. Namun, Fari & Fadila (2025) menyatakan bahwa digital financial literacy
tidak berpengaruh pada saving behavior. Fari & Fadila (2025) menyatakan bahwa peer influence
memengaruhi saving behavior, sedangkan penelitian Angela & Pamungkas (2022) menyatakan bahwa
peer influence tidak memengaruhi saving behavior. Angela & Pamungkas (2022); Faisal et al. (2023);
Jennifer & Pamungkas (2021) mengungkapkan bahwa self-contro/ menunjukkan hasil positif signifikan
pada saving behavior. Sementara itu, Alshebami & Aldhyani (2022); Banowati et al. (2024); (Henga,
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2025) self-control tidak memberikan pengaruh pada saving behavior. Fari & Fadila (2025) menyatakan
bahwa lifestyle memiliki pengaruh pada saving behavior. Banowati et al. (2024) menyatakan bahwa
lifestyle sebagai variabel independen tidak memiliki pengaruh terhadap saving behavior. Oleh karena
itu, penelitian ini memberikan kontribusi dengan mengkaji saving behavior dalam konteks penggemar
K-Pop yang memiliki karakteristik unik, yaitu kombinasi antara perilaku konsumtif dan strategi
menabung berbasis tujuan.

Kajian Pustaka

Theory of Planned Behavior

Theory of planned behavior diperkenalkan oleh Ajzen (1991) sebagai pengembangan dari theory of
reasoned action. Teori ini menjelaskan bahwa perilaku manusia terutama didorong oleh niat berperilaku
(behavioral intention) yang dipengaruhi oleh faktor psikologis dan sosial. Teori ini mengasumsikan
bahwa individu bertindak secara rasional dengan mempertimbangkan informasi yang tersedia serta
mengevaluasi konsekuensi potensial dari tindakannya sebelum mengambil keputusan Ajzen (2005).
Oleh karena itu, niat merupakan penentu paling langsung terhadap suatu perilaku. Menurut Ajzen
(1991), theory of planned behavior terdiri dari tiga komponen utama, yaitu sikap terhadap perilaku
(attitude toward the behavior), norma subjektif (subjective norm), dan persepsi kontrol perilaku
(perceived behavioral control). Sikap terhadap perilaku mengacu pada evaluasi individu terhadap suatu
tindakan, apakah tindakan tersebut dianggap menguntungkan atau tidak. Norma subjektif
menggambarkan tekanan sosial yang dirasakan dari orang-orang penting, seperti teman sebaya atau
keluarga, yang memengaruhi proses pengambilan keputusan individu. Sementara itu, persepsi kontrol
perilaku mencerminkan persepsi individu terhadap kemampuannya untuk melakukan suatu perilaku
yang dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu serta hambatan yang diperkirakan. Dalam penelitian ini,
theory of planned behavior digunakan sebagai dasar teori utama untuk menjelaskan perilaku menabung
pada penggemar K-Pop Generasi Z di Pulau Jawa. Digital financial literacy dikaitkan dengan sikap
terhadap perilaku, peer influence, dan lifestyle yang berhubungan dengan norma subjektif, sedangkan
self-control berkaitan dengan persepsi kontrol perilaku.

Saving Behavior

Saving behavior merujuk pada tindakan mengalokasikan sebagian pendapatan saat ini untuk digunakan
di masa depan. Hal ini mencerminkan bagaimana individu membuat keputusan keuangan dengan
mempertimbangkan kebutuhan masa depan, risiko, dan stabilitas keuangan. Menurut Warneryd (1999),
saving behavior merupakan kombinasi dari persepsi, pengambilan keputusan, dan kebiasaan yang
berkaitan dengan aktivitas menabung. Perilaku ini tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi, tetapi
juga oleh aspek psikologis dan sosial yang membentuk disiplin keuangan. Dalam penelitian ini, saving
behavior dipahami sebagai praktik keuangan yang konsisten yang dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal, terutama pada Generasi Z yang terpapar pola konsumsi modern seperti pengeluaran terkait
K-Pop

Digital Financial Literacy

Digital financial literacy merupakan kombinasi antara literasi keuangan dan literasi digital yang
memungkinkan individu memahami dan memanfaatkan layanan keuangan digital secara efektif. Anwar
(2025) menjelaskan bahwa digital financial literacy mencakup pemahaman mengenai prinsip-prinsip
keuangan serta kemampuan dalam menggunakan platform digital secara efektif untuk menjalankan
berbagai aktivitas keuangan. Hal ini mencakup penggunaan layanan perbankan online, pembayaran
digital, serta aplikasi pengelolaan keuangan.

Peer Influence
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Peer influence merujuk pada dampak individu atau kelompok dengan usia yang sama terhadap sikap,
perilaku, dan proses pengambilan keputusan seseorang. Laursen & Veenstra (2021) mendefinisikan
peer influence sebagai mekanisme sosial di mana individu menyesuaikan perilakunya agar selaras
dengan norma kelompok. Dalam konteks keuangan, teman sebaya dapat secara signifikan memengaruhi
cara individu mengelola uang, termasuk kebiasaan menabung.

Self-control

Self-control adalah kemampuan individu untuk mengatur pikiran, emosi, dan perilaku guna mencapai
tujuan jangka panjang. Tangney et al. (2004) mendefinisikan self-control sebagai faktor psikologis
utama yang menentukan kemampuan individu dalam menahan godaan jangka pendek. Dalam konteks
keuangan, self-control sangat penting untuk membatasi pengeluaran impulsif dan mendorong perilaku
menabung yang konsisten.

Lifestyle

Lifestyle merujuk pada pola hidup yang tercermin dari aktivitas, minat, dan opini seseorang. Sunarto
(2003) menjelaskan bahwa Jifestyle mencerminkan bagaimana individu mengalokasikan waktu, uang,
dan energi dalam kehidupan sehari-hari. Lifestyle juga merepresentasikan nilai pribadi dan identitas
sosial yang dapat memengaruhi perilaku konsumsi. Pada Generasi Z penggemar K-Pop, lifestyle sering
kali mencakup pengeluaran untuk merchandise, konser, dan aktivitas fandom yang dapat memengaruhi
saving behavior.

Pengaruh Antar Variabel

Digital financial literacy pemahaman mengenai prinsip-prinsip keuangan serta kemampuan dalam
menggunakan platform digital secara efektif untuk menjalankan berbagai aktivitas keuangan (Anwar,
2025). Dalam kerangka theory of planned behavior pengaruh ini berkaitan dengan attitude toward
behavior, dimana individu menggunakan informasi dan pengetahuan yang dimiliki untuk mengambil
keputusan secara rasional (Rahayu et al., 2022). Prasad dan Meghwal (2017) menambahkan bahwa
individu dengan digital financial literacy yang baik lebih mampu mengambil keputusan keuangan yang
tepat. Mubarokah ef al. (2024) juga menegaskan bahwa tingkat digital financial literacy yang lebih
tinggi berkaitan dengan perilaku keuangan yang lebih baik, termasuk dalam hal menabung. Oleh karena
itu, semakin tinggi tingkat digital financial literacy, semakin baik pula saving behavior yang terbentuk
(Putra et al., 2022). Meskipun demikian, penelitian Fari & Fadila (2025) menunjukkan hasil berbeda
bahwa digital financial literacy tidak selalu berpengaruh signifikan karena adanya kesenjangan antara
pemahaman dan praktik penggunaan keuangan digital. Hasil penelitian sebelumnya yang inkonsisten
menunjukkan bahwa pengaruh variabel-variabel tersebut sangat kontekstual, sehingga diperlukan
pengujian lebih lanjut dalam konteks fandom K-Pop.

H1: Digital financial literacy berpengaruh terhadap saving behavior generasi z penggemar K-Pop di
Pulau Jawa.

Peer influence merupakan pengaruh yang berasal dari individu atau kelompok sebaya yang dapat
membentuk sikap dan perilaku seseorang (Laursen & Veenstra, 2021). Peer influence berperan penting
dalam membentuk saving behavior serta mendorong individu untuk mengalokasikan uangnya hanya
pada kebutuhan yang diperlukan agar terhindar dari pengeluaran berlebihan (Kadir & Jamaluddin,
2020). Dalam konteks theory of planned behavior, pengaruh ini berkaitan dengan subjective norm, di
mana tekanan sosial dari lingkungan pertemanan dapat memengaruhi niat individu untuk menabung
(Kadir & Jamaluddin, 2020). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa peer influence berpengaruh
positif terhadap saving behavior karena dapat mendorong individu untuk lebih bijak dalam mengelola
keuangan dan menghindari pengeluaran berlebihan (Salim & Pamungkas, 2022; Alshebami & Seraj,
2021; Henga, 2025). Namun, terdapat pula penelitian yang menyatakan bahwa peer influence tidak
berpengaruh signifikan, karena pembahasan mengenai keuangan masih dianggap sebagai hal yang
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sensitif dalam lingkungan pertemanan (Angela & Pamungkas, 2022). Hasil penelitian sebelumnya yang
inkonsisten menunjukkan bahwa pengaruh variabel-variabel tersebut sangat kontekstual, sehingga
diperlukan pengujian lebih lanjut dalam konteks fandom K-Pop.

H2: Peer influence berpengaruh terhadap saving behavior generasi z penggemar K-Pop di Pulau
Jawa.

Self-control merupakan kemampuan individu untuk mengendalikan pikiran, emosi, dan tindakan dalam
mencapai tujuan tertentu, termasuk dalam pengelolaan keuangan (Mpaata et al., 2021). Kemampuan
individu untuk menyisihkan sebagian uangnya sebagai tabungan mencerminkan adanya self-control
yang dilakukan untuk mencegah terjadinya pengambilan keputusan keuangan yang tidak tepat
(Suwatno et al., 2021). Dalam theory of planned behavior, self-control berkaitan dengan perceived
behavioral control yang memengaruhi kemampuan individu dalam mengatur pengeluaran dan menahan
perilaku konsumtif (Alshebami & Seraj, 2021). Individu dengan self-control yang baik cenderung
memiliki saving behavior yang lebih baik karena mampu membatasi pengeluaran hanya pada kebutuhan
penting (Suwatno et al., 2021; Sari & Anwar, 2022). Hal ini didukung oleh berbagai penelitian yang
menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara self-control dan saving behavior (Hajar & Isbanah,
2023; Angela & Pamungkas, 2022). Namun, beberapa penelitian lain menemukan bahwa self-control
tidak selalu berpengaruh, terutama karena adanya perbedaan tingkat pengendalian diri pada individu,
khususnya generasi z (Banowati et al., 2024; Putri & Wahjudi, 2022). Hasil penelitian sebelumnya yang
inkonsisten menunjukkan bahwa pengaruh variabel-variabel tersebut sangat kontekstual, sehingga
diperlukan pengujian lebih lanjut dalam konteks fandom K-Pop.

H3:  Self-control berpengaruh terhadap saving behavior generasi z penggemar K-Pop di Pulau Jawa.

Lifestyle merupakan pola hidup individu yang mencerminkan bagaimana seseorang menggunakan uang
dan mengambil keputusan terkait keuangan sehari-hari (Banowati et al., 2024). Gaya hidup yang
terencana dan bertanggung jawab dapat mendorong terbentuknya saving behavior yang baik, sedangkan
gaya hidup hedonis cenderung menghambat kemampuan menabung (Suryawati & Oetari, 2021; Nesia
& Sartika, 2024). Dalam kerangka theory of planned behavior, lifestyle berkaitan dengan subjective
norm, di mana pengaruh lingkungan sosial dan tren turut membentuk perilaku keuangan individu
(Alfius & Ivada, 2024). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa /ifestyle berpengaruh positif terhadap
saving behavior (Fari & Fadila, 2025; Safirah et al., 2024), namun terdapat pula temuan yang
menyatakan tidak adanya pengaruh signifikan karena perbedaan gaya hidup antar individu, terutama
pada generasi z (Banowati et al., 2024). Hasil penelitian sebelumnya yang inkonsisten menunjukkan
bahwa pengaruh variabel-variabel tersebut sangat kontekstual, sehingga diperlukan pengujian lebih
lanjut dalam konteks fandom K-Pop.

H4: Lifestyle berpengaruh terhadap saving behavior generasi z penggemar K-Pop di Pulau Jawa.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional yang
memiliki kausalitas untuk menguji pengaruh digital financial literacy, peer influence, self-control, dan
lifestyle pada saving behavior. Objek penelitian ini adalah saving behavior, sedangkan subjek penelitian
adalah Generasi Z penggemar K-Pop yang berdomisili di Pulau Jawa dan aktif dalam kegitan menabung
yang berkaitan dengan konsumsi fandom. Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh
melalui kuesioner online yang disebarkan melalui media sosial, khususnya akun fanbase WhatsApp
dan Twitter.

Populasi dalam penelitian ini adalah Generasi Z penggemar K-Pop di Pulau Jawa, dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling jenis snowball sampling. Jumlah sampel
ditentukan berdasarkan pedoman Hair ef al. (2010) yaitu minimal 10 responden per indikator, sehingga
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dengan 20 indikator diperoleh minimal 200 responden, kemudian ditambahkan 10% sehingga total
sampel menjadi 220 responden. Variabel penelitian terdiri dari satu variabel dependen, yaitu perilaku
menabung, serta empat variabel independen, yaitu digital financial literacy, peer influence, self-control,
dan [lifestyle. Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling—Partial Least
Squares (SEM-PLS) dengan software SmartPLS versi 4.1.1.4.

Hasil Penelitian

Karakteristik Deskriptif Responden

Penelitian ini menganalisis 220 Generasi Z penggemar K-Pop di Pulau Jawa, Indonesia, yang dipilih
dari 250 responden awal melalui kuesioner online yang disebarkan melalui akun fanbase Twitter/X,
dengan kriteria usia 13-28 tahun, pernah melakukan pembelian produk K-Pop, serta memiliki perilaku
menabung untuk produk tersebut. Sampel didominasi oleh individu berusia 19-24 tahun yang sebagian
besar berdomisili di Jawa Barat, Jawa Timur, dan Jawa Tengah, dengan mayoritas responden
memperoleh pendapatan dari uang saku dan berada pada kategori pendapatan rendah hingga menengah.
Pengeluaran untuk produk K-Pop umumnya berada pada tingkat sedang, dengan sebagian besar
responden mengalokasikan Rp350.000-Rp1.000.000, sementara tabungan bulanan juga cenderung
berada pada kisaran Rp300.000—Rp1.000.000. Dari sisi perilaku, responden umumnya membeli produk
K-Pop sebanyak 1-3 kali dan menabung dengan frekuensi yang serupa, yang menunjukkan pola
konsumsi yang terkendali. Produk yang paling sering dibeli meliputi photocard, album, dan item
kolaborasi, yang mencerminkan keterlibatan fandom dalam komunitas K-Pop.

Hasil Analisis Data
Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Tabel 1. Nilai Loading Factor

Convergent Validity Internal Consistency Reliability

Variabel Loading Factor AVE Composite Cronbach’s
Reliability Alpha
>0,60 >0,50 >0,70 >0,70
Digital financial literacy >0,60 0,521 0,929 0,919
Peer influence >0,60 0,535 0,919 0,904
Self-control >0,60 0,597 0,902 0,879
Lifestyle >0,60 0,526 0,847 0,776
Saving behavior >0,60 0,531 0,900 0,875

Sumber: Output SmartPLS 4

Tabel 1 tersebut menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitian sudah valid dan reliabel. Nilai
loading factor tiap indikator sudah di atas 0,60, artinya setiap pernyataan mampu mewakili variabelnya
dengan baik. Seluruh nilai AVE di atas 0,50, sehingga variabel mampu menjelaskan indikatornya secara
cukup kuat. Selain itu, nilai composite reliability dan cronbach’s alpha pada semua variabel berada di
atas 0,70. Jadi, secara keseluruhan, model penelitian layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Hasil uji bootstrapping pada tabel 2 menunjukkan bahwa digital financial literacy dan peer influence
tidak berpengaruh signifikan pada saving behavior, yang ditunjukkan oleh nilai t-statistik di bawah 1,96
dan p-value di atas 0,05. Sebaliknya, self~control memiliki pengaruh signifikan terhadap saving
behavior (t = 4,268; p < 0,05), yang menunjukkan bahwa semakin baik self-control, semakin kuat
saving behavior individu. Demikian pula, lifestyle juga memiliki pengaruh signifikan (t = 2,095; p <
0,05), yang menunjukkan bahwa individu dengan [lifestyle yang lebih sadar finansial cenderung
memiliki saving behavior yang lebih baik. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa faktor
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internal memiliki peran yang lebih dominan dibandingkan faktor eksternal dalam memengaruhi saving
behavior.

Tabel 2. Hasil Bootstrapping

T statistic P values Keterangan
(|O/STDEV))

Digital financial literacy (X1) -> saving behavior (Y) 0,005 0,996 Tidak
berpengaruh

Peer influence (X2) -> saving behavior (Y) 1,038 0,299 Tidak
berpengaruh
Self-control (X3) -> saving behavior (Y) 4,268 0,000 Berpengaruh
Lifestyle (X4) -> saving behavior (Y) 2,095 0,036 Berpengaruh

Nilai R-Square adjusted sebesar 0,197 yang menunjukkan bahwa variasi variabel digital financial
literacy, peer influence, self-control, dan lifestyle hanya sebesar 19,7%, sedangkan sebesar 80,3%
dipengaruhi variabel lain yang tidak dijelaskan dalam model ini. Variabel lain tersebut seperti financial
inclusion yang terbukti berpengaruh pada saving behavior berdasarkan penelitian oleh Fari & Fadila
(2025), variabel pocket money yang terbukti berpengaruh pada saving behavior berdasarkan penelitian
oleh Rikayanti & Listiadi (2020), dan variabel financial literacy juga terbukti berpengaruh pada saving
behavior berdasarkan penelitian oleh Morgan & Long (2020).

Nilai Q2 sebesar 0,154 yang lebih besar dari nol menunjukkan bahwa model memiliki relevansi prediktif
yang memadai dan mampu memprediksi data observasi lebih baik dibandingkan model dasar. Selain
itu, nilai goodness of fit sebesar 0,332 yang mengindikasikan bahwa berada pada kategori sedang. Hal
ini menunjukkan bahwa model memiliki tingkat kesesuaian yang cukup baik secara keseluruhan,
meskipun tetap perlu dilihat bersama indikator evaluasi model lainnya (Henseler & Sarstedt, 2013).

Pembahasan

Pengaruh Digital Financial Literacy pada Saving Behavior

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital financial literacy tidak memiliki pengaruh yang signifikan
pada saving behavior penggemar K-Pop. Hal ini disebabkan oleh nilai indeks rata-rata digital financial
literacy yang berada pada kategori sedang, sehingga dampaknya pada perilaku menabung terbatas.
Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat pemahaman dan kesadaran terhadap digital financial
literacy tidak selalu menjadi faktor penentu dalam membentuk saving behavior penggemar K-Pop.
Dengan kata lain, tingkat pengetahuan mengenai digital financial literacy tidak berhubungan secara
langsung dengan kecenderungan untuk menabung. Berdasarkan hasil angket, diketahui responden
memiliki kesadaran yang tinggi terhadap keamanan data. Namun, kesadaran tersebut tidak selalu diikuti
oleh kemampuan atau kemauan untuk memanfaatkan fitur pengelolaan keuangan seperti auto-saving
atau alat penganggaran. Selain itu, responden belum memanfaatkan layanan keuangan digital secara
optimal untuk mengelola aset. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun responden cukup familiar
dengan alat keuangan digital, penerapannya masih terbatas. Selanjutnya, digital financial literacy yang
diukur melalui pengetahuan, pengalaman, kesadaran, dan keterampilan tidak berpengaruh signifikan
pada saving behavior Generasi Z penggemar K-Pop di Pulau Jawa. Meskipun responden aktif
menggunakan layanan keuangan digital dan memiliki kesadaran untuk menabung untuk konsumsi
terkait K-Pop, fokus mereka lebih cenderung pada penggunaan layanan dibandingkan pengelolaan
keuangan secara komprehensif. Temuan ini tidak sejalan dengan Theory of Planned Behavior yang
menyatakan bahwa individu memproses informasi yang tersedia untuk membuat keputusan finansial
yang strategis (Rahayu, R.. Namun, hasil ini sejalan dengan Fari & Fadila (2025) yang menyatakan
bahwa meskipun individu memahami alat keuangan, keputusan mereka tetap dapat dipengaruhi oleh
dorongan emosional atau motivasi konsumtif dibandingkan perencanaan keuangan jangka panjang.
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Pengaruh Peer Influence pada Saving Behavior

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peer influence tidak berpengaruh signifikan pada saving behavior
penggemar K-Pop. Hal ini dapat dijelaskan oleh nilai indeks rata-rata peer influence yang berada pada
kategori sedang, yang mengindikasikan bahwa keputusan menabung lebih banyak ditentukan oleh
preferensi individu dibandingkan dengan dorongan atau tekanan sosial dari teman sebaya. Meskipun
teman sebaya dapat memberikan saran terkait menabung untuk merchandise atau tiket konser, individu
pada akhirnya tetap bertindak berdasarkan prioritas keuangan masing-masing. Hasil angket
menunjukkan bahwa responden jarang membandingkan kondisi keuangan mereka dengan teman
sebaya. Hal ini mengindikasikan bahwa penggemar K-Pop cenderung mengelola keuangan secara
mandiri daripada menyesuaikan perilaku mereka dengan orang lain. Sementara itu, keputusan finansial
tidak dipengaruhi oleh frekuensi interaksi dengan teman, melainkan oleh batasan dan prioritas keuangan
pribadi.Temuan ini bertentangan dengan theory of planned behavior yang menekankan bahwa tekanan
sosial dapat membentuk niat perilaku, termasuk perilaku menabung (Kadir & Jamaluddin, 2020).
Namun, penelitian ini sejalan dengan Angela & Pamungkas (2022) peer influence tidak memengaruhi
saving behavior seseorang, karena saat ini pembahasan mengenai keuangan masih dianggap sebagai
hal yang sangat sensitif. Selain itu, Hajar & Isbanah (2023) juga menegaskan bahwa penggemar K-Pop
lebih banyak berfokus pada diskusi hiburan dibandingkan dengan isu keuangan dalam interaksi sosial
mereka.

Pengaruh Self-Control pada Saving Behavior

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-control memiliki pengaruh signifikan terhadap saving
behavior pada penggemar K-Pop. Hal ini didukung oleh nilai indeks rata-rata self-control yang tinggi,
yang menunjukkan bahwa individu dengan pengendalian diri yang kuat lebih mampu menghindari
konsumsi impulsif dan mempertahankan kebiasaan menabung secara konsisten. Penggemar K-Pop
dengan self-control yang tinggi lebih mampu mengatur pendapatan dan pengeluaran sehingga dapat
tetap menabung untuk pembelian merchandise maupun keperluan event. Hasil angket menunjukkan
bahwa responden berupaya menjaga pengeluaran agar lebih rendah dari pendapatan. Hal ini
menunjukkan adanya kesadaran finansial yang kuat serta kemampuan yang baik dalam mengendalikan
pengeluaran. Selain itu, responden tetap mengikuti anggaran yang telah direncanakan dalam keputusan
konsumsi. Temuan ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior khususnya konsep perceived
behavioral control yang menggambarkan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
melakukan suatu perilaku. Hasil ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa self-control yang kuat membantu individu menahan pengeluaran berlebihan dan menjaga
stabilitas keuangan (Hajar & Isbanah, 2023).

Pengaruh Lifestyle pada Saving Behavior

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lifestyle memiliki pengaruh signifikan pada saving behavior pada
penggemar K-Pop. Hal ini sejalan dengan nilai indeks rata-rata variabel lifestyle yang tinggi, yang
mengindikasikan bahwa individu dengan gaya hidup yang lebih bertanggung jawab dan sadar finansial
cenderung memiliki perilaku menabung yang lebih baik (Safirah et al., 2024; Suryawati & Oetari,
2021). Penggemar K-Pop yang memiliki /ifestyle mandiri dan bertanggung jawab akan benar-benar
menentukan pola menabung yang baik dengan motif agar bisa membelanjakan merchandise, tiket
konser, maupun aktivitas terkait K-Pop sesuai kebutuhan. Sebaliknya, individu dengan [lifestyle yang
lebih hedonis cenderung memiliki pengelolaan keuangan yang lebih lemah sehingga kemampuan
menabung menjadi terbatas (Nesia & Sartika, 2024). Berdasarkan hasil angket, diketahui bahwa
responden percaya bahwa gaya hidup hemat berkontribusi terhadap stabilitas keuangan jangka panjang.
Di sisi lain, responden kurang terlibat dalam kelompok diskusi keuangan. Meskipun demikian, /ifestyle
tetap menjadi ruang pembentukan perilaku finansial melalui pengaruh sosial secara tidak langsung dan
kebiasaan pribadi. Temuan ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior khususnya konsep subjective
norm, di mana ekspektasi sosial yang tertanam dalam pola gaya hidup dapat memengaruhi keputusan
finansial. Penelitian sebelumnya (Safirah et al., 2024; Suryawati & Oetari, 2021; Pulawan et al., 2024)
juga mendukung bahwa lifestyle berpengaruh pada saving behavior, bahkan dalam lingkungan
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konsumtif seperti fandom K-Pop, dapat mendorong pengelolaan keuangan yang lebih bertanggung
jawab (Fari & Fadila, 2025).

Kesimpulan, Keterbatasan Penelitian, dan Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital financial literacy dan peer influence tidak berpengaruh
signifikan terhadap saving behavior, sedangkan self-control dan lifestyle berpengaruh signifikan pada
saving behavior Generasi Z penggemar K-Pop di Pulau Jawa. Temuan ini menegaskan bahwa dalam
konteks fandom K-Pop, faktor internal seperti self-control dan lifestyle lebih dominan dalam
membentuk saving behavior dibandingkan dengan faktor eksternal. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi dalam memperkaya literatur dengan menyoroti pentingnya aspek psikologis
individu dalam pengelolaan keuangan pada Generasi Z.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain pada instrumen pengukuran yang digunakan,
khususnya pada pertanyaan screening terkait intensitas pembelian produk K-Pop per bulan yang kurang
fleksibel karena tidak semua responden melakukan pembelian secara rutin setiap bulan. Selain itu,
penelitian ini hanya berfokus pada penggemar K-Pop di Pulau Jawa sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasikan untuk seluruh populasi penggemar K-Pop di Indonesia. Keterbatasan lainnya terletak
pada variabel penelitian yang digunakan, di mana masih terdapat faktor-faktor lain yang berpotensi
memengaruhi saving behavior namun belum dimasukkan dalam model penelitian.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperbaiki dan menyesuaikan instrumen penelitian, terutama
pada indikator intensitas pembelian agar lebih fleksibel dan sesuai dengan kondisi responden yang
beragam. Selain itu, cakupan wilayah penelitian dapat diperluas agar hasil penelitian menjadi lebih
representatif. Peneliti berikutnya juga disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti financial
inclusion, financial attitude, digital banking usage, maupun parental socialization, serta
mempertimbangkan penggunaan variabel mediasi atau moderasi untuk memperkaya model penelitian.
Sehingga, penelitian selanjutnya diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih komprehensif dalam
menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi saving behavior penggemar K-Pop.
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